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MOTTO 
 

 

 

ُُعُ دُ اُ 
 
َُحُ ل بُ ُُكَُب  رَُُُلُ ي بُُ ُسَُلَُا ُحَُال ُُةُ ظَُعُ وُ مَُال ُُوَُُةُ ك  ُل بُ ُُمُ ه ل ُادُ جَُوَُُةُ نَُس َ َُت  ُُُ ُنُ سَُحُ اَُُُه 

 
ُلَُ عُ اَُُوَُهُ ُكَُب رَُُُنُ ا

ُ ي بُُ سَُُنُ عَُُلُ ضَُُنُ مَُبُ  (۱۲۵)ُنَُي دُُ تَُه مُ ل بُ ُُلَُ ع ُاَُُوَُهُ وَُُل   

 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk” (An Nahl: 127).1 

  

 
1 Kementerian Republik Indonesia. (2014). Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahannya, Surabaya: 

Halim, hal. 281. 
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ABSTRAK 

LASTY AMNAL ITQONI. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Siswa Antara Metode 
Ceramah dengan Metode Guided Note Taking pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII 
Materi Shalat Sunnah Muakkad dan Ghairu Muakkad (Eksperimen di MTs 
Wathoniyah Islamiyah Kebarongan). Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penerapan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai sangat penting 
untuk diperhatikan. Sebab metode pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan tinggi rendahnya hasil belajar kognitif siswa. Metode ceramah 
adalah metode yang paling sering diterapkan oleh guru dalam pembelajaran, tak 
terkecuali di MTs Wathoniyah Islamiyah Kebarongan. Padahal banyak metode 
pembelajaran aktif yang dapat diterapkan selain ceramah, diantaranya yaitu 
metode Guided Note Taking. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara metode ceramah dengan 
metode guided note taking pada mata pelajaran Fikih materi shalat sunnah 
muakkad dan ghairu muakkad. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian eksperimen dengan desain penelitian eksperimen 
semu (quasi experimental design). Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji independent sample t–test untuk 
menguji hipotesis penelitian. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample 
t–test maka diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
ditetapkan yaitu 𝛼 = 0,05 (0,001 < 0,05).  Sedangkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh 

yaitu sebesar 3,468 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,000 dengan nilai df (n-2) sebesar 60 
dan taraf signifkansi 5%. Dari nilai tersebut diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang 

diperoleh lebih besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) yaitu 3,468 > 2,000. 

Apabila melihat dari perolehan nilai signifikansi dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
hasil belajar kognitif siswa yang diterapkan metode ceramah dengan yang 
diterapkan metode guided note taking dalam pembelajarannya. 

Kata Kunci: Metode Ceramah, Metode Guided Note Taking, Hasil Belajar Kognitif, 
Mata Pelajaran Fikih 
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KATA PENGANTAR 

حْمِ  اللِِ بِسْمِِ حِيْمِ، نِِالرَّ دًا أنَِّ أشَْهَدِ  وَِ الل ِ إلَِِّ هَِإلِِ  لَِ أنَِْ أشَْهَدِ  اْلعَالمَِيْنَ، رَبِ  لِِِِ الَْحَمْدِ  الرَّ حَمَّ وْلِ  م  لََة ِ اِلل، رَس   وَالصَّ

لَمَِ  رْسَليِْنَِ اْلأنَْبِيَاءِِ أشَْرَفِِ عَلَى وَالسَّ ا, أجَْمَعِيْنَِ صَحْبِهِِ وَِ لهِِِا ِ وَعَلىَ وَاْلم  .بَعْدِ  أمََّ  

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT., yang telah 

melimpahkan rahmat serta pertolongan-Nya, sehingga saat ini kita dapat 

merasakan nikmat sehat, nikmat Islam, serta nikmat iman. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW., beliau adalah 

suri tauladan bagi seluruh umat manusia yang telah menuntun kita menuju jalan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan laporan dari penelitian dengan judul, 

“Pengaruh Penerapan Strategi Guided Note Taking terhadap Hasil Belajar Kognitif 

Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Materi Shalat Sunnah Muakkad dan Ghairu 

Muakkad di Kelas VII MTs Wathoniyah Islamiyah Kebarongan”. Penulis menyadari 

bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, 

bimbingan, serta dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Drs. H. Radino, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

senantiasa membimbing serta mengarahkan penulis. 

4. Bapak Drs. Ahmad Hanany Naseh, M.A., selaku Dosen Penasihat Akademik. 
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5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

6. Kepala Madrasah serta segenap Asatidz dan Karyawan MTs Wathoniyah 

Islamiyah Kebarongan yang telah memberikan izin, kesempatan serta tempat 

untuk melaksanakan penelitian. 

7. Kedua orang tua (Bapak Muflih Ma’mun dan Ibu Umniyati), kakak-kakak, 

keponakan, serta seluruh keluarga yang senantiasa memberikan do’a, 

dukungan, semangat, serta motivasinya untuk penulis. 

8. Seluruh teman-teman seperjuangan Al Khansa 2018, keluarga besar LDK 

Sunan Kalijaga, serta keluarga besar Omah Kos Abe yang telah menemani dan 

telah memberikan do’a serta dukungannya untuk penulis. 

9. Semua pihak yang telah berjasa dan membantu dalam proses penyusunan 

skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga Allah 

membalas kebaikannya dengan sebaik-baik balasan. 

Yogyakarta, 20 Mei 2022 

Penulis 
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 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ b be ب

 Tā’ T te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J je ج
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bawah) 

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dāl D de د
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 Ditulis Al-Qur’an القران
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 Ditulis Al-Syams الشمس

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut Penulisannya 

 Ditulis Zawi al-furūdh ذويِالفروض

 ditulis Ahlu al-sunnah أهلِالسنة

 

  



xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih ....... 81 

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Kelas VII MTs 

WI Kebarongan ...................................................................................................... 83 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Butir Soal Pilihan Ganda ............................................. 86 

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas Instrumen ................................................................. 89 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda .................................................. 89 

Tabel 6. Kriteria Indeks Kesukaran Butir Soal ....................................................... 91 

Tabel 7. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal ............................................. 91 

Tabel 8. Klasifikasi Indeks Daya Pembeda Butir Soal ............................................ 93 

Tabel 9. Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal .................................................. 94 

Tabel 10. Daftar Pendidik MTs WI Kebarongan .................................................. 102 

Tabel 11. Daftar Tenaga Kependidikan MTs WI Kebarongan ............................. 104 

Tabel 12. Data Peserta Didik MTs WI Kebarongan ............................................. 105 

Tabel 13. Sarana dan Prasarana MTs Wathoniyah Islamiyah ............................. 106 

Tabel 18. Data Hasil Pre Test Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen .......... 109 

Tabel 19. Data Hasil Post Test Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen ........ 111 

Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen .......................................................................................................... 113 

Tabel 21. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Fikih Siswa ......................... 114 

Tabel 22. Hasil Uji-T Pre test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen ..................... 116 

Tabel 23. Hasil Uji-T Post test .............................................................................. 117 

  



xix 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1. Enam Aspek Hasil Belajar pada Ranah Kognitif Menurut Revisi 

Taksonomi Bloom .................................................................................................. 39 

 

  



xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Lembar Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar 

Lampiran 2 : Soal Pre test dan Post test Mata Pelajaran Fikih 

Lampiran 3 : Lembar Jawab Tes 

Lampiran 4 : Lembar Observasi Pembelajaran 

Lampiran 5 : Handout Materi Shalat Sunnah Muakkad dan Ghairu Muakkad 

Lampiran 6 : RPP Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Lampiran 7 : Nilai Hasil Pre test dan Post test Kelas Kontrol 

Lampiran 8 : Nilai Hasil Pre test dan Post test Kelas Kontrol 

Lampiran 9 : Tabel Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal 

Lampiran 10 : Tabel Hasil Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

Lampiran 11 : Tabel Perhitungan Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Lampiran 12 : Tabel Hasil Perhitungan Uji-T 

Lampiran 13 : Foto Dokumentasi Kegiatan 

Lampiran 14 : Surat Pengajuan Penyusunan Skripsi 

Lampiran 15 : Bukti Seminar Proposal 

Lampiran 16 : Surat Izin Penelitian 

Lampiran 17 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

Lampiran 18 : Curriculum Vitae 

 

   



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat melalui kualitas pendidikan itu 

sendiri. Kualitas pendidikan meliputi kualitas proses maupun kualitas lulusan. 

Apabila berbicara mengenai kualitas proses, maka tidak lepas dari 

pembahasan mengenai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah meliputi tiga unsur pokok 

yaitu tujuan pembelajaran, proses belajar mengajar, dan hasil belajar. Ketiga 

unsur tersebut saling berkaitan satu sama lain. Tujuan pembelajaran 

ditetapkan agar proses pembelajaran lebih terarah dan terfokus. Sehingga 

hasil belajar yang diperoleh juga maksimal dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai.1 

Proses Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan siswa, 

dimana seorang guru ditugaskan untuk mengajar serta seorang siswa 

ditugaskan untuk belajar.2 Menurut Trianto sebagaimana yang dikutip oleh 

Sudirman dan Rusmini menyatakan bahwa pembelajaran merupakan usaha 

sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya. Maksudnya yaitu 

 
1 Ina Magdalena, dkk., (2021). Analisis Validitas, Reliabiitas, Tingkat Kesulitan, dan Daya beda 

Butir Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 Kelas III SDN Karet Sepatan, BINTANG: Jurnal Pendidikan 
dan Sains Vol. 3 No. 2, hal 199. 

2 Eva Latipah dan Dinda Awaliyyatunnisa (2021). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Secara Daring dan Permasalahannya, Fikroh: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam Vol. 14 No. 2, 
hal. 130.  
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mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan.3  Pembelajaran sebagai suatu sistem memiliki 

komponen-komponen yang membentuknya supaya proses pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil. Komponen-komponen yang dimaksud diantaranya 

adalah tujuan, materi pelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media, 

dan evaluasi.4  

Salah satu komponen yang membentuk proses pembelajaran sebagai 

suatu sistem adalah strategi dan metode pembelajaran. Kedua istilah tersebut 

seringkali sulit dibedakan dalam pemakaiannya di bidang Pendidikan. Arti 

strategi pembelajaran menurut J.R. David sebagaimana yang dikutip oleh 

Wina Sanjaya adalah a plan, method, or series of activities designed to 

achieves a particular educational goal (strategi adalah sebuah perencanaan 

yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan). Sedangkan metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan 

nyata supaya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai 

secara optimal.5  Hal tersebut memiliki arti bahwa metode merupakan cara 

yang digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. 

 
3 Sudirman dan Rusmini Maru (2016). Implementasi Model-Model Pembelajaran dalam 

Bingkai Penelitian Tindakan Kelas, Makassar: Badan Penerbit UNM, hal. 8. 
4 Wina Sanjaya (2014), Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Kecana, hal. 58. 
5 Ibid., hal. 126. 
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Sebuah metode pembelajaran dalam rangkaian sistem pembelajaran 

memiliki peranan yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi 

pembelajaran sangat tergantung pada cara guru memilih dan menerapkan 

metode yang tepat dan sesuai. Prinsip umum dalam pemilihan dan 

penggunaan metode pembelajaran adalah suatu metode pembelajaran tidak 

selalu cocok dan sesuai untuk semua materi. Oleh karena itu, untuk memilih 

dan menerapkan metode dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

materi yang hendak disampaikan. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat 

dan sesuai akan berdampak pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

dan hasil belajar yang diperoleh siswa.6 

Metode pembelajaran yang sampai saat ini masih sering digunakan oleh 

guru saat pelaksanaan pembelajaran adalah metode ceramah. Metode 

ceramah adalah cara menyajikan materi pelajaran secara lisan melalui 

penuturan langsung atau penjelasan langsung kepada siswa.7 Penerapan 

metode ceramah tidak membutuhkan banyak peralatan yang rumit dalam 

pelaksanaannya, sehingga metode ceramah tergolong metode konvensional. 

Metode ini cocok untuk menjelaskan materi yang lebih menonjolkan hikmah 

dibalik sebuah cerita, misalnya kisah kisah 25 Nabi.8 Apabila metode ceramah 

 
6 Ibid., hal. 131. 
7 Mulyono (2011). Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 

Malang: UIN MALIKI Press, hal. 82.  
8 Beni Harsono, Soesanto, Samsudi (2009). “Perbedaan Hasil Belajar Antara Metode Ceramah 

Konvensional dengan Ceramah Berbantuan Media Animasi pada Pembelajaran Kompetensi 
Perakitan dan Pemasangan Rem”, Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, Vol. 9, No. 2, hal 71. 
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diterapkan pada materi yang tidak sesuai, maka hal tersebut akan membuat 

materi terkesan membosankan dan sulit dipahami oleh siswa. 

Metode ceramah sebagai metode yang paling sering diterapkan dalam 

pembelajaran masih banyak dijumpai di sekolah, baik sekolah yang berada di 

kota maupun di desa, tak terkecuali di MTs Wathoniyah Islamiyah 

Kebarongan. Pembelajaran di MTs WI Kebarongan sebagian besar masih 

menerapkan metode ceramah sebagai metode utamanya tanpa memandang 

karakteristik materinya, termasuk pada pembelajaran Fikih.9 Fikih merupakan 

salah satu mata pelajaran rumpun PAI yang diajarkan di Madrasah. Mata 

pelajaran Fikih adalah mata pelajaran yang membahas mengenai seperangkat 

aturan (syari’at) yang berkaitan dengan perbuatan manusia dengan Allah 

SWT., sesama manusia, dan dengan makhluk lainnya dalam kehidupan sehari-

sehari. 

Fikih merupakan mata pelajaran yang memiliki banyak konsep, prinsip, 

serta ketentuan-ketentuan hukum di dalam materinya. Oleh karena itu, selain 

menekankan pada implementasi hukum, pembelajaran Fikih di madrasah juga 

menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan hukum Islam 

sehingga semua perilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam dan bisa 

bernilai ibadah.10 Berkaitan dengan hal tersebut, pada kenyataannya masih 

 
9 Hasil observasi yang dilaksanakan di MTs Wathoniyah Islamiyah Kebarongan pada hari 

Senin, 11 Oktober 2021. 
10 Keputusan Menteri Agama No. 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab 

pada Madrasah, hal. 56 



5 
 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi Fikih yang 

telah disampaikan oleh guru. Pemahaman siswa yang kurang terhadap materi 

Fikih akan berdampak pada hasil belajar siswa khususnya pada ranah kognitif. 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah melalui kegiatan belajarnya. Berdasarkan pendapat Bloom 

sebagaimana yang dikutip oleh Nana Sudjana, hasil belajar siswa 

diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotorik.11 

Hasil belajar ranah kognitif yaitu hasil belajar yang berkaitan dengan 

bidang intelektual. Menurut Bloom sebagaimana yang dikutip oleh Nana 

Sudjana, ranah ini meliputi enam aspek yang terdiri dari pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi yang dikenal dengan 

taksononomi Bloom ranah kognitif12  Kemudian Anderson dan Karthwol 

merevisi tingkatan taksonomi Bloom pada ranah kognitif menjadi mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.13  

Salah satu aspek yang penting dalam hasil belajar kognitif yaitu aspek 

mengingat dan memahami yang berada pada tingkat awal. Karena sebelum 

seorang siswa dapat menerapkan atau mempraktikkan ilmu yang didapatkan 

dalam pembelajaran, mereka harus bisa mengingat serta memahami ilmunya 

 
11 Nana Sudjana (2014). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, hal. 22 
12 Ibid., hal. 23. 
13 Wowo Sunaryo Kuswana (2012), Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir, 

Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 111. 
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dengan baik dan benar terlebih dahulu supaya tidak salah dalam 

menerapkannya. Namun, bukan berarti aspek dalam ranah kognitif selain 

memahami itu tidak penting. Sebab keenam aspek kognitif itu memiliki 

keterkaitan satu sama lain. Demikian juga dalam penyampaian materi Fikih, 

supaya siswa dapat menguasai dan memahami materi yang disampaikan 

dengan baik dan benar maka diperlukan metode pembelajaran atau cara yang 

cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran dengan mempertimbangkan 

materi yang hendak disampaikan. 

Seiring dengan perkembangan berbagai macam metode pembelajaran, 

ada banyak sekali metode yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran selain ceramah, salah satunya yaitu metode Guided Note 

Taking. Metode Guided Note Taking (catatan terbimbing) adalah metode yang 

dapat digunakan untuk mengaktifkan kelas, meningkatkan pengalaman 

belajar, serta pemahaman belajar siswa dengan menggunakan lembar kerja 

yang dibuat oleh guru.14 Media yang digunakan dalam metode Guided Note 

Taking adalah handout  khusus dengan ciri-ciri ada ruang kosong berupa 

skema atau titik-titik yang harus diisi dengan poin penting dari materi yang 

sedang dibahas. 

Metode Guided Note Taking dipilih untuk diterapkan dalam 

pembelajaran Fikih karena metode ini memiliki kelebihan yang tidak dimiliki 

metode pembelajaran aktif yang lain. Beberapa kelebihan dari metode ini 

 
14 Hisyam Zaini, dkk., (2008). Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Insan Madani, hal. 32. 
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diantaranya yaitu metode ini cocok untuk materi-materi yang mengandung 

fakta, prinsip, rukun-rukun, maupun definisi seperti materi yang ada dalam 

mata pelajaran Fikih. Selain itu, dengan metode ini siswa memiliki catatan 

materi yang lebih sistematis karena menggunakan media berupa handout 

sehingga dapat memudahkan mereka untuk mempelajarinya kembali.15  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar 

Kognitif Siswa Antara Metode Ceramah dengan Metode Guided Note Taking 

pada Mata Pelajaran Fikih Materi Shalat Sunnah Muakkad dan Ghairu 

Muakkad (Eksperimen di MTs Wathoniyah Islamiyah Kebarongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fikih kelas VII di MTs Wathoniyah 

Islamiyah Kebarongan dengan menerapkan metode ceramah dan metode 

Guided Note Taking? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara metode 

ceramah dengan metode Guided Note Taking pada mata pelajaran Fikih 

 
15 Zulvia Trinova, Wilrahmi Izzati, Asmita Suci (2017) “Penerapan Strategi Catatan Terbimbing 

(Guided Note Taking) dalam Pembelajaran Fiqih”, Jurnal Tarbiyah Al Awlad. Volume 7, Edisi 1, hal. 
49. 
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kelas VII materi shalat sunnah muakkad dan ghairu muakkad di MTs 

Wathoniyah Islamiyah Kebarongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Fikih kelas VII di MTs Wathoniyah 

Islamiyah Kebarongan dengan menerapkan metode ceramah dan metode 

Guided Note Taking. 

2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar kognitif antara 

metode ceramah dengan metode Guided Note Taking pada mata 

pelajaran Fikih materi shalat sunnah muakkad dan ghairu muakkad kelas 

VII di MTs Wathoniyah Islamiyah Kebarongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan serta bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih khususnya dan dalam dunia 

pendidikan pada umumnya. 

b. Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin ilmu 

lainnya bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 
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Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa masukan dan sumbangan pemikiran sebagai upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran Fikih serta peningkatan hasil 

belajar siswa khususnya pada ranah kognitif dalam pembelajaran 

Fikih. 

b. Bagi Guru 

1) Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam 

mengembangkan proses pembelajaran melalui metode 

pembelajaran yang baru yaitu metode Guided Note Taking. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi guru 

dalam melaksanakan pembelajaran Fikih di kelas, sehingga 

pembelajaran ke depannya bisa menjadi lebih baik lagi. 

c. Bagi Siswa 

1) Siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran Fikih dengan 

aktif. 

2) Siswa tidak merasa bosan dan jenuh ketika proses pembelajaran, 

sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami 

dengan baik. 

3) Siswa mendapat suasana belajar baru yang lebih menyenangkan 

dan kreatif. 

d. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

memperluas wawasan peneliti terkait dengan perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa antara metode ceramah dan metode Guided Note 

Taking pada mata pelajaran Fikih serta dapat meningkatkan 

kompetensi dan kesiapan peneliti dalam pelaksanaan tugas sebagai 

pendidik di masa yang akan datang
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Fikih dengan 

menerapkan metode ceramah di kelas VII C sebagai kelas kontrol berjalan 

sesuai dengan yang direncanakan. Suasana yang tercipta cukup kondusif 

untuk belajar, tidak ramai dan berisik. Namun, apabila melihat respon siswa, 

mereka cenderung pasif dan tidak fokus memperhatikan penjelasan guru. 

siswa perlu dipancing atau dirangsang terlebih dahulu agar mau bertanya dan 

berpendapat. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran Fikih dengan 

menerapkan strategi Guided Note Taking di kelas VII D MTs Wathoniyah 

Islamiyah Kebarongan sebagai kelas eksperimen berlangsung sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Suasana kelas yang 

tercipta cukup kondusif untuk belajar, selain itu siswa juga menjadi lebih aktif 

bertanya terkait materi, sehingga interaksi antara guru dan siswa menjadi 

lebih hidup selama pembelajaran. 

Selanjutnya dari hasil perhitungan uji hipotesis post test didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan 

yaitu 𝛼 = 0,05 (0,001 < 0,05).  Sedangkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh yaitu 
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sebesar 3,468 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,000 dengan nilai df (n-2) sebesar 60 

dan taraf signifkansi 5%. Dari nilai tersebut diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang 

diperoleh lebih besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) yaitu 3,468 > 2,000. 

Apabila melihat dari perolehan nilai signifikansi dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , maka sesuai 

dengan kriteria pengambilan keputusan berarti H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar 

kognitif siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa 

antara metode ceramah dengan metode Guided Note Taking pada mata 

pelajaran Fikih materi shalat sunnnah muakkad dan ghairu muakkad kelas VII 

MTs Wathoniyah Islamiyah Kebarongan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan antara lain: 

1. Diharapkan guru mata pelajaran Fikih dapat memilih metode 

pembelajaran yang tepat dan sesuai untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran dengan mempertimbangkan hal hal yang perlu 

diperhatikan, seperti karakteristik materi, kebutuhan siswa, tujuan 

pembelajaran dan lain sebagainya. Sehingga materi pelajaran dapat 

diterima dan dipahami oleh siswa dengan mudah. 
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2. Diharapkan guru mata pelajaran Fikih mampu menerapkan terdapat 

perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara metode ceramah dengan 

metode Guided Note Taking pada mata pelajaran Fikih materi shalat 

sunnnah muakkad dan ghairu muakkad kelas VII MTs Wathoniyah 

Islamiyah Kebarongan.Pembelajaran Guided Note Taking dengan 

menggunakan media handout sederhana sehingga target hasil belajar 

kognitif siswa dapat tercapai dan siswa mampu untuk memahami materi 

salat sunnah muakkad dan ghairu muakkad dengan baik dan benar. 

3. Dengan segala keterbatasan peneliti dalam penelitian ini, diharapkan 

kedepannya diadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 

strategi Guided Taking Note terhadap hasil belajar kognitif siswa pada 

mata pelajaran Fikih yang lebih luas dan mendalam. 
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